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 BMT DMI Kota Pekanbaru ini memiliki produk penghimpunan dana 
dengan beberapa macam, salah satunya adalah tabungan. Tabungan di BMT DMI  
Kota Pekanbaru ada beberapa produk yang mana pada laporan akhir ini hanya 
fokus pada tabungan kas masjid.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akad wadiah 
serta hambatan dalam penerapan tabungan kas masjid, Penelitian yang penulis 
dilakukan adalah penelitian lapangan di BMT DMI kota pekanbaru. Sedangkan 
sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu dengan cara mendeskripsikan dan 
menggambarkan keadaan obyek penelitian. Metode pengambilan data penelitian 
ini terdiri dari wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Adapun 
metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
 
 Setelah dilakukan penelitian dan analisa data, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan akad wadi‟ah pada produk tabungan kas masjid di 
BMT DMI menggunkan wadiah yad amanah. Dan hambatan dalam penerapan 
produk tabungan kas masjid yaitu kurangnya rasa percaya mayarakat terhadap 
BMT, kurangnya alat-alat, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap hal 
tersebut dan kurangnya permodalan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap 
negara. Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang 
perseorangan, bada-badan, lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan dana-
dana yang dimilikinya. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang 
diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan 
mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian.
1
 
Pasal 1 butir 1 Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 
Didalam perkembangannya saat ini, usaha bisnis syariah semakin 
meningkat. Dengan perkembangan gaya hidup masyarakat, dan tren traksaksi 
halal dilakukan sesuai dengan prinsip syariah termasuk juga dalam bisnis jasa 
keuangan. 
Minat masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan syariah terus 
tumbuh. Namun, jika dilihat dari masyarakat indonesia secara keseluruhan, 
masyarakat masih kurang paham dengan produk keuangan syariah. 
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Masyarakat masih menganggap lembaga keuangan syariah sama dengan 
lembaga keuangan konvensional, dan hal tersebut yang membuat kurangnya 
minat masyarakat pada lembaga keuangan syariah. 
Lembaga keuangan syariah merupakan badan usaha yang dalam 
kegiatan operasionalnya menerapan prinsip-prinsip syariah. Disamping itu, 
ada juga kelembagaan non bank. Lembaga non bank adalah semua badan 
yang melakukan kegiatan dibidang keuangan, yang secara langsung atau tidak 
langsung menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
untuk kegiatan yang produktif lembaga keuangan non bank yang saat ini 
berkembang adalah baitul mal wa tamwil.
2
 
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga 
keuangan mikro syariah yang akhir-akhir ini berkembang dengan pesat 
sehingga sangat diminati masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya 
adalah beragama islam. Hal ini menyebabkan semakin banyak berdirinya 
lembaga keuangan di Indonesia. 
3
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah 
lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah islam,
4
 yang 
sangat membantu dalam mengangkat derajat dan martabat serta membela 
kepentingan kaum fakir miskin dengan berdasarkan sistem ekonomi yang 
beritikan keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan. 
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BMT DMI (Dewan Masjid Indonesia) Kota Pekanbaru merupakan 
lembaga keuangan syariah non bank yang menghimpun dana dari masyarakat 
dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat yang membutuhkan sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah islam. Prinsip syariah islam adalah prinsip 
hukum islam yang dalam kegiatannya berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang 
syariah. 
Sejarah berdirinya koperasi BMT DMI Kota Pekanbaru ini diawali 
keprihatinan oleh pengurus BMT DMI Kota Pekanbaru pada tahun 2020 
diwaktu maraknya praktek-praktek rentenir di Kota Pekanbaru. Adapun 
produk-produk yang ditawarkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru, adalah 
Tabungan Syariah Umum, Tabungan Aqiqah, Tabungan Qurban, Tabungan 
Umrah, Tabungan Pendidikan, Tabungan Kas Masjid, Tabungan Impian, 
Tabungan Haji, Tabungan Walimah (pernikahan). 
Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah 
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan 
adalah tabungan yang berdasarkan prinsip-prinsip wadiah dan mudharabah.
5
 
Berdasarkan fatwa DSN MUI Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
tabungan yang berdasarkan akad wadiah dan akad mudharabah. Apabila 
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lembaga menggunakan akad wadiah artinya harus sesuai dengan fatwa 
tabungan. 
Wadiah adalah salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam 
memobalisasi dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapun akad 
yang sesuai dengan prinsip ini adalah Al-wadi‟ah merupakan titipan murni 
yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki.
6
 
Akad wadiah adalah akad seseorang kepada orang lain dengan 
menitipkan suatu benda untuk dijaga secara layak. Al-wadi‟ah juga 
merupakan amanah bagi orang yang menerima titipan dan ia wajib 
mengembalikannya pada waktu pemilik meminta kembali, firman Allah SWT 
Q.S Al-Baqarah [2]: 283). 
 ٍَ ٌْ أَِي ِ ٌ َيقْبُىَضتٌ ۖ فَا ًٰ َسفٍَس َونَْى حَِجُدوا َكاحِبًا فَِسهَا ُْخُْى َعهَ ٌْ ُك َخَهُ  َوئِ ٍَ أََيا ًِ بَْعُضُكْى بَْعًضا فَْهيَُإدِّ انَِّرٌ اْؤحُ
ا حَ  ًَ ُ بِ هَا فَاََِّهُ آثٌِى قَْهبُهُ ۗ َوَّللاَّ ًْ ٍْ يَْكخُ هَاَدةَ ۚ َوَي ىا انشَّ ًُ َ َزبَّهُ ۗ َوََل حَْكخُ ٌَ َعهِيىٌ َوْنيَخَِّق َّللاَّ هُى ًَ ْع  
Artinya: Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang 
dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(utangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepala Allah, Tuhannya. Dan 
janganlah kamu menyambunyikan kesaksian karena barang siapa 
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memyembunyikannya, sungguh hatinya kotor (berdosa). Allah Maha 
Mengetahui apa yang dikerjakan.
7 
Berdasarkan fatwa DSN MUI Nomor 02/DSN-MUI/2000 tentang 
tabungan ialah ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi‟ah: 
1. Bersifat simpanan 
2. Simpanan bisa di ambil kapan saja (on call) atau berdasarkan kesempatan 
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 
(„athaya) yang berdasarkan sukarela dari pihak bank.
8
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik dengan produk 
tabungan kas masjid yang menggunakan akad wadi‟ah. Karena penulis ingin 
mengkaji lebih dalam mengenai produk tersbut terutama dalam penerpannya 
pada akad wadiah. Dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan  produk 
tabungan kas masjid, yang penulis beri judul “ PENERAPAN AKAD 
WADI‟AH PADA PRODUK TABUNGAN KAS MASJID DI BMT DMI 
KOTA PEKANBARU” 
B. Batasan Masalah 
Supaya penilitian ini terarah maka perlu batasan masalah yang akan 
diteliti. Dalam hal ini penulis hanya akan membahas tentang penerapan akad 
wadi‟ah pada produk tabungan kas masjid dan hambatan dalam penerapan 
tabungan kas masjid di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan akad wad‟iah pada produk tabungan kas masjid di 
BMT DMI Kota Pekanbaru? 
2. Apa saja hambatan didalam penerapan produk tabungan  kas masjid di 
BMT DMI Kota Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui penerapan akad wadiah pada produk tabungan 
kas masjid di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui hambatan didalam penerapan produk tabungan 
kas masjid di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan informasi tentang penerapan 
akad wadiah pada produk tabungan kas masjid di BMT DMI Kota 
Pekanbaru. 
b. Bagi Mahasiswa 
Menambah wawasan tentang penerapan akad wadiah pada produk 
tabungan kas masjid di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
c. Bagi Universitas Islam Negeri sultan Syarif Kasim Riau 
Menambah referensi serta informasi bagi mahasiswa khususnya 
mahasiswa Universitas Islam Negeri sultan Syarif Kasim Riau  





d. Bagi BMT DMI Kota Pekanbaru 
a) Menambah bahan koreksi untuk BMT DMI Kota Pekanbaru 
untuk kedepannya lebih berkembang lagi. 
b) Dapat mempererat silaturahmi dan kerjasama yang baik antara 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
dengan BMT DMI Kota Pekanbaru. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga keuangan non bank 
yaitu pada BMT DMI Kota Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah manager dan karyawan BMT 
DMI Kota Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek adalah penerapan 
akad wadi‟ah pada produk tabungan kas masjid pada BMT DMI Kota 
Pekanbaru. 
3. Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari manager dan karyawan 
BMT DMI Kota Pekanbaru. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku 








4. Informan Kunci (Key Informan) 
Key Informan merupakan para ahli kunci yang sangat memahami 
dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Key informan dalam penelitian yaitu berasal dari wawancara 
langsung oleh manager dan marketing BMT DMI Kota Pekanbaru. 
Adapun teknik penentu informan dalam penelitian ini menggunakan  
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan penulis ini misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tau tentang apa yang kita butuhkan, atau sebagai 




5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk dapat mengumpulkan data-data penulis menggunakan 
metode pengumpulan data. Sebelum pengumpulan data, diperlukan alat 
ukur pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penlitian. Alat ukur 
pengumpulan data yang penulis gunakan. 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data lain. Dalam 
penelitian ini Pelaksanaan wawancara secara langsung dengan 
manager dan marketing BMT DMI Kota Pekanbaru.
10
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Observasi yaitu cara pengumpulan data yang penulis lakukan 
dengan melakukan kunjungan langsung kepada perusahaan yang 
diteliti, dimana penulis melakukan peninjauan langsung terhadap 





Yaitu data-data yang telah didokumentasikan setiap arsip-
arsip dan brosur. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
dari yang terkait dengan masaalah penelitian.. 
d. StudiPustaka 
Yaitu penelitian mengambil data-data bersumber dari buku-
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F.  Sistematika Penulisan 
Penelitian ini akan terdiri dari lima bab, setiap bab nantinya akan 
diuraikan secara rinci, dimana keseluruhan bab akan saling berkaitan satu 
sama lain. 
BAB I  PENDAHULUAN      
 Dalam bab ini akan diuraikan tentang apa yang menjadi pokok 
permasalahan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metodologi penulisan, sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini akan dibahas pengertian akad, wadi‟ah, dan 
penjelasan mengenai tabungan. 
BAB III GAMBARAN UMUM DI BMT DMI PEKANBARU 
 Dalam bab ini akan dibahas gambaran umum BMT DMI Kota 
Pekanbaru yang merupakan objek penelitian yaitu sejarah 
singkat, visi dan misi, struktur organisasi perusahaan, dan 
uraian tugas (job description) pada BMT DMI Kota 
Pekanbaru. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
 Dalam bab ini akad dijelaskan tentang penerapan akad wadi‟ah 
pada produk tabungan kas masjid di BMT DMI Kota 
Pekanbaru dan hambatan yang didalam penerapan  produk 





BAB V PENUTUP 
 Dalam bab ini dibahas kesimpulan dan saran atas hasil 














1. Pengertian Akad 
Akad (ikatan, keputusan, atau penguatan) atau perjanjian atau 
kesepakatan atau transaksi dapat diartikan sebagai komitmen yang 
terbingkai dengan nilai-nilai syariah. 
Dalam istilah fiqih, secara umum akad berarti sesuatu yang 
menjadi tekad seseorang untuk melakasanakan, baik yang muncul dari 
satu pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah, dan gadai. 
Secara khusus akad berarti keterkaitan anatara ijab (pernyataan 
penawaran/ pemindahan kepemilikan) dan qabul (pernyataan penerimaan 




2. Pembentukan Akad 
a) Rukun  Akad 
Ulama  Hanafiyah  berpendapat  bahwa  rukun  akad adalah 
ijab dan qabul. Adapun  orang  yang mengadakan  akad atau  hal-hal  
lainnya  yang  menunjang  terjadinya  akad  tidak dikatagorikan 
rukun sebab keberadaannya sudah pasti. 
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Ulama  selain  Hanafiyah  berpendapat  bahwa  akad 
memiliki tiga rukun, yaitu: 
1) Orang yang berakad (aqid). 
2) Sesuatu  yang  diakadkan  (maqud  alaih),  contoh:  harga  atau 
dihargakan. 
3) Shiqhat, yaitu ijab dan qabul.13 
Definisi Ijab dan Qabul 
Definisi ijab menurut ulama Hanafiyah adalah penetapan  
ijab perbuatan  tertentu  yang  menunjukan  keridaan  yang  
diucapkan   oleh   orang   pertama,   baik   yang   menyerahkan 
maupun  yang  menerima,  sedangkan qabul adalah  orang  yang 
berkata setelah orang yang mengucapkan  ijab, yang menunjukan 
keridaan atas ucapan orang pertama. 
Berbeda   dengan   pendapat   di   atas,   ulama   selain 
Hanafiyah
14
  berpendapat  bahwa ijab adalah  pernyataan  yang 
keluar  dari  orang  yang  menyerahkan  benda,  baik  dikatakan oleh 
orang pertama atau kedua, sedangkan qabul adalah pernyataan dari 
orang yang menerima barang. Pendapat ini merupakan pengertian 
umum dipahami orang bahwa ijab adalah ucapan dari orang yang 
menyerahkan barang (penjual dalam jual-beli), sedangkan qabul 
adalah pernyataan dari penerima barang.  




 Juniar Astuti, “Implementasi Akad Wadiah Produk Simpanan Idul Fitri” , atikel dari  





Syarat dalam akad ada empat yaitu:
15
 
1) Syarat berlakunya akad (in‟iqod) 
2) Syarat Sahnya akad (Shihah) 
3) Syarat terelisasikannya akad (Nafadz) 
4) Syarat Lazim, Yaitu bahwa akad harus dilaksanakan apabila tidak 
ada cacat. 
b) Unsur-unsur Akad 
Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang merupakan 
pembentukan adanya akad, yaitu berikut ini. 
1) Shighat Akad 
Shighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua 
pihak yang berakad yang menunjukan atas apa yang ada di hati 
keduanya tentang terjadinya suatu akad. Hal ini dapat diketahui 
dengan ucapan perbuatan, isyarat, dan tulisan. Shighat tersebut 
biasa disebut ijab dan qabul.
16
 
2) Metode (uslub) Shighat Ijab dan Qabul 
Uslub-Uslub shighat dalam akad dapat diungkapkan 
dengan beberapa cara, yaitu berikut ini.  
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a. Akad dengan Lafazh (Ucapan) 
Shighat dengan ucapan adalah shighat akad yang paling 
banyak digunakan orang sebab paling mudah digunakan dan cepat 
dipahami. Tentu saja kedua pihak harus mengerti ucapan masing-
masing serta menunjukkan keridaannya. Shighat Akad dengan 
ucapan tidak disyaratkan untuk  menyebutkan barang yang 
dijadikan disepakati oleh jumhur ulama, kecuali dalam akad 
pernikahan. 
b. Al-aqid (Orang yang Akad) 
Al-aqid adalah orang yang melakukan akad, keberadaannya 
sangat penting sebab tidaka dapat dikatakan akad jika tidaka ada 
aqid. Secara umum, aqid di isyarakatkan harus ahli dan memiliki 
kemampuan untuk melakukan akad atau mampu menjadi pengganti 
orang lain jika ia menjadi wakil.
17
 
Ulama Malikiah dan Hanafiah mensyaratkan aqid harus 
berakal, yakni sudah mumayyiz, anak yang agak besar yang 
pembicaraannya dan jawaban yang dilontarkan dapat difahami, 
serta berumur minimal 7 tahun. Oleh karena itu,  dipandang tidak 
sah suatu akad yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 
mumayyiz,orang gila dan lai-lain. 
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c. Mahal aqd (Al-ma‟qud Alaih) 
Mahal aqd (Al-ma‟qud Alaih)adalah objek akad atau 
benda-benda yang dijadikan akad yang bentuknya tampak dan 
membekas. Barang tersebut dapat berbentuk harta benda, seperti 
dagangan, benda bukan harta, seperti dalam akad pernikahan, dan 




d. Maudhu (tujuan) Akad 
Maudhu akad adalah maksud utama di isyarakannya akad. 
Dalam
19
 syariah islam, maudhu akad ini harus benar dan sesuai 
dengan ketentuan syara‟. Sebenarnya maudhu akad adalah sama 
meskipun berbeda-beda barang dan jenisnya, pada akad jual-beli 
misalnya, maudhu akad adalah pemidahan kepemilikan barang dari 
penjual kepada pembeli, sedangkan sewa-menyewa adalah 
pemindahan dalam mengambil manfaat disertai pengganti dan lain-
lainya. Maudhu akad pada hakikatnya satu arti dengan maksud asli 
akad dan hukum akad. Hanya saja, maksud asli akad dipandang 
sebelum terwujudnya akad, hukum dipandang sebelum 
terwujudnya akad, hukum dipandang setelah terjadinya akad atau 
akibat terjadinya akad, sedangkan maudhu akad berada diantara 
keduanya. Pembahasan ini sangat erat kaitannya dengan hubungan 
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antara zhahir akad batinnya. Diantara para ulama, ada yang 
memandang bahwa akad yand sahih harus besesuaian antara zhahir 
dan batin akad. Akan tetapi sebagian ulama. 
3. Pembatasan dan Larangan dalam Akad Syariah 
Akad syariah pada dasarnya juga menganut asas 
kebebasan berkontrak seperti pada hukum positif, yaitu pada pihak 
bebas melakukan perjanjian dalam bentuk apa saja, sepanjang tidak 
melanggar syariat islam, peraturan perundang-undangan, ketertiban 
umum dan kesusilaan. Jadi yang membedakan asas kebebasan 
berkontrak yang dianut dalam hokum positif adalah aturan syari‟at 
islam, yang melarang dibuatnya suatu perjanjian yang mengandung 
unsur MAGRIB singkatan dari.  
a) Maisir (spekulasi atau judi) 
b) Gharar (tipu musliahat) 
c) Riba (bunga) 
d) Bhatil (kejahatan) 
e) Riswah (suap dan objek haram) 
4. Keterkaitan Akad dalam Produk 
ٰبىا... َو انسِّ ُ اْنبَْيَع َوَحسَّ  ...َواََحمَّ َّللّاٰ
 
Artinya: …“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”… (Q. S. Al-Baqarah [2]:275)
20
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Perlu diingat bahwa dalam melihat produk-produk bank syariah, 
selain bentuk atau nama produknya, yang perlu diperhatikan adalah 
prinsip syariah yang digunakan oleh produk yang bersangkutan dalam 
akadnya (perjanjian), dan bukan hanya nama produknya sebagaimana 
produk-produk bank konvensional. Hal ini terkait dengan bagaimana 
hubungan antara bank dan nasabah yang menentukan hak dan kewajiban 
masing-masing pihak. Selain itu suatu produk bank syariah dapat , 
menggunakan prinsip syariah yang berbeda. Demikian juga, satu prinsip 
syariah dapat diterapkan pada beberapa produk yang berbeda.
21
 
5. Berakhirnya Akad dalam Islam 
Dalam konteks hukum islam, perjanjian yang dibuat oleh para pihak akan 
berakhir jika dipenuhi 3 (tiga) hal sebagai berikut. 
a) Berakahirnya masa berlaku perjanjian/akad22 
Bisanya dalam sebuah perjanjian telah ditentukan saat kapan suatu 
perjanjian akan  berkahir sehingga dengan secara otomatis perjanjian 
berakhir, kecuali kemudian ditentukan lain oleh para pihak. 
b) Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakat 
Hal tersebut terjadi jika salah satu pihak yang melanggar ketentuan 
perjanjian, atau salah satu pihak mengetahui jika dalam pembuatan 
perjanjian terdapat unsur kekhilafan atau penipuan. Kekhilafan 
biasanya menyangkut objek perjanjian, maupun megenai orangnya. 
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c) Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia 
Hal ini berlaku pada perikantan untuk berbuat sesuatu, yang 
membutuhkan adanya kompensasi khas. Apabila perjanjian dibuat 
dalam hal memberikan sesuatu, katakanlah dalam bentuk 
uang/barang, maka perjanjian tetap berlaku bagi ahli warisnya. 
Sebagai contoh ketika orang yang membuat perjanjian pinjaman 
uang kemudian meninggal maka kewajiabannya untuk 
mengembalikan utang menjadi kewajiban ahli warisnya.
23
 
B. Wadi’ah  
1. Pegertian Al-wadi‟ah 
Barang titipan dikenal dalam bahasa fiqh dengan al-wadi‟ah, 
menurut bahasa al-wadi‟ah ialah suatu yang ditempatkan bukan pada 
pemiliknya supaya dijaganya (ma wudi‟a „inda ghoir malikihi 
layahpazdahu), berarti al-wadi‟ah ialah memberikan. Makna yang kedua 
al-wadi‟ah dari segi bahasa ialah menerima, seperti seseorang berkata, 
“awda‟tuhu” artinya aku menerima harta tersebut darinya ( qabiltu minhu 
dzalika al-mal liyakunawadi‟ah „indi). Secara bahasa al-wadiah memiliki 




Menurut Bank Indonesia (1999), wadi‟ah adalah akad penitipan 
barang /uang antara pihak yang mempunyai barang/uang dengan pihak 
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yang diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, 
keamanan, serta keutuhan barang/uang.
25
 
Menurut pendapat ahli fikih terdapat  dua pengertian wadiah 
yaitu, Pertama, menurut ulama hanfiah, wadi‟ah (titipan) adalah 
mengikut sertakan orang lain dalam memelihara harta, baik dengan 
ungakapan yang jelas, melalui tindakan, maupun melalui isyarat. 
Kedua, menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, Hanabilah. 
Wadi‟ah adalah mewakilkan orang lain untuk memelihara harta tertentu 
dengan cara tertentu juga.
26
 
Dapat dipahami bahwa wadi‟ah adalah  perjanjian seseorang 
untuk menitipkan hartanya kepada orang lain supaya dijaga dan 
dipelihara dengan baik. 
2. Landasan hukum wadi‟ah 
a. Dalil Al-qur‟an 
Al-wadiah adalah amanat bagi orang yang menerima titipan dan ia 
wajib mengembalikannya pada waktu pemilik meminta kembali. 
 ٌَّ ىا بِاْنعَ ئِ ًُ ٌْ حَْحُك ٍَ انَُّاِس أَ خُْى بَْي ًْ ًٰ أَْههِهَا َوئَِذا َحَك َاِث ئِنَ وا اْْلََيا ٌْ حَُإدُّ َ يَأُْيُسُكْى أَ ْدِل ۚ َّللاَّ
يًعا بَِصيًسا ًِ ٌَ َس َ َكا ٌَّ َّللاَّ ا يَِعظُُكْى بِِه ۗ ئِ ًَّ َ َِِع ٌَّ َّللاَّ  ئِ
Artinya: sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kalian) apabila menetapkan hukum diantara manusia 
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supaya kalian menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya 
Allah sebaik memberi pelajaran kepada kamu,  
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. (QS. An-nisa [4] :58)
27
 
Dan surat AL-Baqarah: 238
28
 
َخَه... ٍَ اََيا ًِ  …فَْهيَُإدِّ انَِّري اْؤحُ
 
Artinya: “hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya  
  (utangnya)”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 283) 
3. Macam-macam wadi‟ah 
Pada pelaksanaanya, wadi‟ah terdiri dari dua jenis yaitu: 
a. Wadi‟ah yad amanah merupakan transaksi penitipan barang/uang 
Ketika pihak penerima titipan tidak boleh diperkenankan 
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung 
jawab atas kerusakan atau kehilanagan barang yang bukan 




Skema wadi‟ah yad amanah
30
 
2. Penyerahan Dana 
   
 1. Akad/ Ijab qabul 
    
3. Pengembalian Dana 
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1) Pihak yang menitipkan menyepakati akad wadi‟ah dengan 
penerima penitipan.  
2) Pihak yang menitipkan menyerahkan barang untuk disimpan 
oleh penerima titipan. 
3) Penerima titipan menyerahkan kembali kepada pihak yang 
menitipkan barang.  
b. Sedangkan wadi‟ah yad dhamanah berbeda dengan wadi‟ah yad 
amanah yang tidak boleh dipergunakan dan dimanfaatkan atau 
dipergunakan  penerima titipan, wadi‟ah yad dhamanah merupakan 
barang/uang yang diperbolehkan menggunakan dan memanfaatkan 
barang yang dititipkan dengan ketentuan penerima titipan harus 
menjaga agar barang titipan tidak hilang atau rusak. Jika setelah 
menggunakan barang/uang titipan su penitip atau si penyimpan 
mendapat keuntungan, keuntungan tersebut menjadi miliknya. 
Sebagai imbalan kepada pihak pemilik barang, penyimpan dapat 








                                                             










       1. Akad/ Ijab qabul 
 
4. Beri Bonus 
                                       





 2. Pemanfaatan Dana 
 
keterangan 
1) Penyimpan boleh memanfaatkan barang/uang titipan. 
2) Keuntungan sepenuhnya menjadi milik penyimpan. 
3) Penyimpan dapat memberikan intensif (bonus) kepada prinsip yang 
tidak boleh dijadikan dalam akad. 
4) Rukundan Syarat wadi‟ah 
a) Rukun akad wadi‟ah yang harus dipenuhi dalam transaksi 
adalah sebagai berikut. 
1) Pelaku akad, yaitu penitip (muwaddi‟) dan penyimpan 
/penerima titipan (mustawda‟). 
2) Objek akad, yaitu barang yang dititipkan, dan 
3) Shighat, yaitu ijab dan qabul. 
Sementara itu, syarat wadi‟ah yang harus dipenuhi adalah syarat 
bonus sebagai berikut. 
                                                             








1) Bonus merupakan kebijakan hak penyimpan, dan 
2) Bonus tidak diisyarakatkan sebelumnya.33 
5) Hukum Menerima Benda Titipan 
a) Sunah, disunahkan menerima tittipan bagi orang yang percaya 
kepada dirinya bahwa dia sanggup menjaga benda-benda yang 
dititipkan kepadanya.  
b) Wajib, diwajibkan menerima benda-benda titipan bagi seseorang 
yang percaya bahwa dirinya sanggup menerima dan menjaga 
benda-benda tersebut, sementara orang lain tidak ada seorang 
pun yang dapat dipercaya untuk memelihara benda-benda 
tersebut. 
c) Haram, apabila seseorang tidak kuasa dan tidak sanggup 
memelihara benda-benda titipan. Bagi orang seperti ini 
diharamakan menerima benda-benda titipan sebab dengan 
menerima benda-benda titipan, berarti memberikan kesempatan 
(peluang) kepada kerusakan atas hilangnya benda-benda titipan 
sehingga akan menyulitkan pihak yang menitipkan. 
d) Makruh, bagi orang yang percaya kepada dirinya sendiri bahwa 
dia mampu menjaga benda titipan, tetapi dia kurang yakin (ragu) 
pada kemampuannya, maka bagi orang seperti ini dimakruhkan 
menerima benda titipan sebab dikhawatikan dia berkhianat 
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6) Rusak dan Hilangnya Benda Titipan 
Jika orang yang menerima titipan mengaku bahwa benda-
benda titipan telah rusak tanpa adanya kesengajaan darinya, maka 
ucapannya harus disertai denagan sumpah supaya perkataannya itu 
kuat kedudukanya menurut hukum, namun Ibnu Al-muzir 
berpendapat bahwa orang tersebut diatas sudah dapat diterima 
ucapannya secara hukum tanpa dibutuhkan adanaya sumpah.     
Menurut Ibnu Taimiyah apabila seseorang yang memelihara 
benda-benda titipan mengaku bahwa benda-benda titipan ada yang 
mencuri, sementara hartanya yang ia kelola tidak ada yang mencuri, 
maka orang yang menerima benda-benda titipan tersebut wajib 
menggantinya. 
Orang yang meninggal dunia dan terbukti padanya terdapat 
benda-benda titipan milik orang lain, ternyata barang-barang titipan 
tersebut tidak bisa ditemukan, maka ini merupakan utang bagi yang 
menerima titipan dan wajib dibayar oleh ahli warisnya. 
Bila seseorang menerima benda-benda titipan, sudah sangat 
lama waktunya, sehinnga ia tidak lagi menegetahuinya dimana atau 
siapa pemiliknya dan sudah berusaha mencarinya dengan cara yang 
wajar, namun tidak dapat diperoleh keterengan yang jelas, maka 
                                                             





benda tersebut dapat digunakan untuk kepentingan agama islam, 




C. Tabungan  
 Tabungan adalah simpanan yang penarikanya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lain yang dipersamakan 
dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil simapanannya dapat datang 
langsung ke Bank dengan membawa buku tabungan atau fasilitas ATM. 
Pengertian yang hampir sama dijumpai dalam pasal 1 angka 21 Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Yang 
menyebutkan bahwa tabungan adalah simapanan berdasarkan akad 
wadi‟ah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lainyang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 
hanya dapat dialakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang 
disepakti. 
Dalam hal ini terdapat dua prinsip perjanjian islam yang sesuai 
diimplementasikan dalam produk perbankan berupa  tabungan, yaitu wadi‟ah 
ada mudharabah. Pilhan terhadap produk ini tergantung dari motif dari 
nasabah. Jika motifnya hanya menyimpan saja maka bisa memakai produk 
tabungan wadi‟ah, sedangkan untuk memenuhi  nasabah yang bermotif 
investasi atau mencari keuntungan maka tabungan mudharabah yang sesuai.  
                                                             





Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa perbankan islam 
memiliki dua macam produk tabungan, yaitu wadi‟ah dan mudharabah. 
Perbedaan utama dengan tabungan konvensional adalah tidak dikenalnya 
suku bunga tertentu yang diperjanjikan. Yang ada adalah nisbah atau 




1. Landasan Hukum Tabungan Wadi‟ah dan Mudaharabah dalam Praktek 
Perbankan Syariah 
a) Landasan Syariah 
Dasar hukum  dari akad wadi‟ah sudah dikemukakan diatas, 
37
sedangkan dasar hukum dari akad mudharabah dapat kita jumpai 
dalam AL-Qur‟an, Hadis, Ijma‟. 
b) AL-Qur‟an 
Ketentuan hukum tentang mudharabah dalam AL-Qur‟an 
tertuang dalam surat AL-Muzammil [73]: 20. 
...   ِ
ٍۡ فَۡضِم َّللّاٰ ٌَ ِي ٌَ فًِ اَۡلَۡزِض يَۡبخَُغۡى ٌَ يَۡضِسبُۡى ‌َوٰاَخُسۡو ... 
Artinya: …”dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari 
sebagian karunia Allah Swt”…
38
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َ َكثِْيًسا نَّعَ 
ِ َواْذُكُسوا َّللّاٰ
ٍْ فَْضِم َّللّاٰ َْخَِشُسْوا فًِ اَْلَْزِض َواْبخَُغْىا ِي ٰهىةُ فَا ٌَ فَاَِذا قُِضيَِج انصَّ خُْفهُِحْى ًْ هَُّك  
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebarlah kmu 
dimuka bumi dan carilah karunia Allah Swt” 
Dari kedua ayat al-Qur‟an diatas pada intinya adalah berisi dorongan bagi 
setiap manusia untuk melakukan perjalanan usaha. Dalam dunia modrn 
seperti sekarang ini siapa saja., akan menjadi lebih mudah untuk 
melakukan investasi yang benar –benar sesuia dengan prinsip syariah. 
c) Hadis  
Ketentuan hukum  dalam  hadis dapat kita jumpai dalam hadis usng 
diriwayatkan oleh Thabrani. 
Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin 
Abdul Muthalib jika memberikan dana kemitra usahanya 
secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak 
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang 
berbahaya, ataua membeli ternak. Jika menyalahi peraturan 
tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana 
tersebut. Disampaikannya syarat-syarat tersebut kepada 
Rasulullah Saw. Dan Rasulullah pun memperbolehkannya”. 
Dari hadis diatas menunjukkan bahwa dalam mudharabah pihak shahibul 
mal yang menyediakan dana 100% akan menanggung resiko kehilangan 
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modal, sehingga mudharib selaku pengelola  dana penuh itikad baik. Oleh 
karena itu, apabila ia karena kesalahannya meneyebabkan kerugian maka 




d) Ijma‟  
Telah dicapai kesepakatan (konsesus) terhadap akad mudharabah ini 
dikalangan ulama, bahkan sejak para sahabat.
41
 
2. Landasan Hukum Positif 
Dasar hukum atas produk perbankan syariah berupa tabungan 
dalam hukum pisitif Indonesia  adalah Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang perubahan Atas Undamg-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang perbankan. Saat ini seacara khusus mendasarkan Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2008 perbankan Syariah. 
 Tabungan sebagai salah satu produk penghimpunan dana juga 
mendapat dasar hukum  dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang pelaksaan 
prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dna 
serta pelayanan jasa bank syariah, sebagaimana yang telah diubah dengsn 
PBI No. 10/16/PBI/2008. Pasal 3 PBI dimaksud menyebutkan anatara lain 
bahwa pemenuhan prinsip syariah dilakukan melalui  kegiatan 
penghimpunan dana dengan mempergunakan anatara lain akad wadi‟ah 
dan mudharabah. 
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Sebelum keluarnya PBI tersebut, tabungan sebagia produk 
42
perbankan 
syariah telah mendapatkan pengaturan dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 tanggal 12 mei 2000 yang intinya menyatakan bahwa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 
produk perbankan dibidang penghimpunan dana dari masyarakat adalah 
tabungan. Tabungan adalah simpanan dna yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak 
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan alat lainnya yang dipersamakan 
dengannya. 
 Berdasarkan Fatwa DSN-MUI ini tabungan yang dibenarkan 
secara syariah adalah yang berdasarkan prinsi wadi‟ah dan mudharabah, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Ketentuan umum berdasarkan prinsip mudharabah 
a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal 
atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau 
pengelola dana. 
b) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah dan mengembangkannya, termasuk didalamnya 
melakukan mudharabah dengan pihak lain. 
c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
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d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
e) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasioanal tabungan 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 
haknya. 
f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
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2) Ketentuan umum berdasarkan prinsip wadi‟ah 
a) Berifat simpanan 
b) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan 
kesepakatan. 
c) Tidak ada imbalan yang yang isyaratkan, kecuali dalam 
bentuk hadiah dan suakarela dari pihak bank. 
 
                                                             
 
43






GAMBARAN UMUM BMT DMI KOTA PEKANBARU 
A. Sejarah Berdirinya BMT DMI Kota Pekanbaru 
Sejarah berdirinya koperasi BMT DMI Kota Pekanbaru sejarah 
koperasi 
44
BMT ini diawali keprihatinan oleh pengurus DMI Kota pekanbaru 
pada 2020 di waktu maraknya praktek-praktek rentenir di kota Pekanbaru, 
maka kami mengadakan rapat semua pengurus untuk membentuk BMT DMI 
kota pekanbaru. Program tersebut bisa berjalan hampir 1 tahun lewat dan 
sambutan masyarakat sangat positif dengan banyaknya masyarakat beralih dari 
rentenir bergabung ke BMT DMI Kota Pekanbaru. Semangat dan tekat itulah 
para pendiri koperasi yang pada waktu itu ingin meneruskan apa yang menjadi 
keinginan agar segera terwujud lembaga yang diatur rapi dan tertata bagus. 
Beberapa penngurus DMI Kota Pekanbaru yang terlihat, berdiskusi dan 
bermusyawarah yang pada akhirnya seluruh tim pendiri sepakat untuk 
mendirikan Koperasi BMT yang diberinama Baitul Maal Wa Tamwil DMI 
Kota Pekanbaru. Ditetapkanlah pendirian Koperasi BMT DMI Pekanbaru 
pada tanggal 28 Januari yang berkedudukan di Masjid Agung An-nur Provinsi 
Riau. Di saat itu kantor pelayanan pertama BMT DMI Kota Pekanbaru masih 
menyewa. Modal awal sebesar Rp.6.300.000,- yang terkumpul dari anggota 
sebanyak 30 orang, terdiri dari para pendiri, pengurus dan pimpinan pengurus 
DMI Kota Pekanbaru dan masyarakat umum. Setelah Koperasi BMT DMI 
                                                             





Kota Pekanbaru berjalan 1 tahun lebih, maka banyak masyarakat yang 
bergabung menjadi anggota BMT DMI Kota Pekanbaru yang sekarang 
beralamatkan di Jalan Kaharuddin Nasution, Marpoyan Damai Pekanbaru. 
B. Visi dan Misi BMT DMI Kota Pekanbaru 
BMT DMI Kota Pekanbaru memiliki visi dan misi dalam menjalankan 
kegiatan dan operasionalnya sebagai koperasi syariah yaitu: 
1. Visi 
a. Terbangunnya ekonomi umat dengan landasan syariah Islam. 
b. Terciptanya budaya ta‟awun dalam kebaikan dan ketakwaan dibidang 
sosial ekonomi. 
2. Misi 
a. Menerapkan syariat Islam dalam aktivitas ekonomi. 
b. Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang ekonomi 
adalah adil, mudah, dan maslahah. 
c. Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/jujur, 
Tabligh/komunikatif, Amanah/dipercaya, Fathonah/profesional). 










C. Struktur Organisasi BMT DMI Kota Pekanbaru 
Gambar  III. 1 












D. Job Description karyawan BMT DMI Kota Pekanbaru 
Berikut ini adalah uraian pembagian tugas masing- masing jabatan di BMT 
DMI Kota Pekanbaru: 
Pengurus  

















a. Menentukan arah kegiatan dan mengelola keseluruhan proses BMT 
dalam rangka mengembangkan visi dan misi serta mencapai 
tujuan. 
b. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan atas 
pengelolaan usaha yang ada di BMT DMI Kota pekanbaru. 
c. Melaporkan perembangan BMT kepada para anggota dalam rapat 
anggota. 
1. Ketua 
Ketua mempunyai fungsi melakukan pengawasan secara keseluruhan atas 
aktivitas lembaga dalam rangka menjaga kekayaan BMT DMI Kota Pekanbaru 
dan memberikan arahan agar bisa lebih mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas BMT DMI Kota Pekanbaru. 
1.1 Tanggung jawab : 
1. Bertanggung jawab atas aktivitas BMT dan melaporkan 
perkembangan unit BMT kepada seluruh anggota. 
2. Terkendalinya aktivitas simpan pinjam di BMT. 
3. Terjaganya kondisi kerja yang aman, nyaman di BMT DMI kota 
Pekanbaru. 
4. Meningkatnya kualitas SDM di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
1.2 Tugas pokok: 
1. Memberikan masukan pada pengelola mengenai strategi-strategi yang 





2. Membantu pengelola melakukan evaluasi dan menyusun perencanaan 
BMT. 
3. Menyelenggarakan rapat anggota dan melaporkan perkembangan 
BMT secara periodik (triwulan/semester/tahunan) kepada anggota 
BMT DMI Kota Pekanbaru. 
4. Terkendalinya aktivitas simpan pinjam di BMT DMI Kota Pekanbaru. 
5. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas di BMT DMI Kota 
Pekanbaru. 
1.3 Wewenang: 
1. Menyetujui / menolak pengajuan pengeluaran biaya dengan alasan-
alasan yang dapat diterima. 
2. Menyetujui / menolak pengajuan biaya (hasil rapat komite) apabila 
dianggap dapat merugikan lembaga. 
3. Menyetujui / menolak penggunaan keuangan yang dianjurkan yang 
tidak melalui prosedur. 
4. Melakukan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh 
manajemen pengelola. 
5. Melakukan penilaian dan evaluasi atas prestasi karyawan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 








Sekretaris mempunyai fungsi melakukan pengelolaan pengadministrasian 
segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas badan pengurus. 
2.1 Tanggung jawab: 
1. Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut keanggotaan 
BMT DMI Kota Pekanbaru. 
2. Semua surat-surat masuk dan keluar, khususnya yang berkaitan 
dengan badan pengurus. 
3. Merencanakan rapat rutin koordinasi dan evaluasi kegiatan badan 
pengurus. 
4. Mendistribusikan setiap rapat pengurus / anggota kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. 
2.2 Tugas pokok: 
1.  Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut keanggotaan 
BMT. 
2. Melakukan pendataan ulang terhadap anggota baru BMT. 
3. Melakukan penghimpunan biodata atau kelengkapan administrasi 
anggota BMT. 
4. Melakukan registrasi keanggotaan BMT. 
5. Membuat surat keputusan atau persetujuan ketua pengurus untuk 
pengangkatan karyawan yang ditandatangani ketua badan pengurus. 






7. Membuat notulasi di setiap rapat. 
8. Mendokumentasikan notulas dan mendistribusikan kepada seluruh 
pihak yang berkepentingan. 
2.3 Wewenang: 
1. Menandatangani undangan surat. 
2. Mendokumentasikan arsip penting mengenai kepengurusan. 
3. Mendistribusikan hasil notulasi rapat pada seluruh pihak yang 
berkepentingan. 
3. Bendahara 
Bendahara mempunyai fungsi melakukan pengelolaan keuangan BMT DMI 
Kota Pekanbaru secara keseluruhan di luar unit-unit yang ada. 
3.1 Tanggung jawab: 
1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang 
berkepentingan. 
2. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan 
simpanan pokok anggota. 
3.2 Tugas pokok: 
1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang 
berkepentingan. 





b. Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan masukan 
pada rapat badan pengurus mengenai perkembangan BMT dari 
hasil laporan keuangan yang ada.  
2. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan 
simpanan pokok anggota. 
a. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan simpanan pokok 
dan simpanan wajib. 
b. Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi 
kewajibannya dalam menyetor simpanan pokok dan simpanan 
wajib. 
c. Melakukan koordinasi dengan sekretaris bila diperlukan 
mengenai kondisi anggota. 
3.3 Wewenang: 
1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT untuk keperluan intern. 
2. Melakukan analisis keuangan di BMT. 
4. Manager 
Manager memiliki fungsi utama yaitu merencanakan, mengkoordinasikan dan 
mengendalikan seluruh aktivitas lembaga yang meliputi penghimpunan dana 
dari pihak ketiga serta penyaluran dana yang merupakan kegiatan utama 
lembaga serta kegiatan-kegiatan langsung berhubungan dengan aktivitas utama 
tersebut dalam upaya mencapai target. 
4.1 Tanggung jawab: 





2. Terselenggaranya penilaian prestasi kerja karyawan. 
3. Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja yang    
berorientasi pada pencapaian target. 
4. Terjaganya keamanan dana-dana masyarakat yang menghimpun dan 
pembiayaan yang diberikan serta seluruh aset BMT. 
5. Menjaga BMT agar dalam aktivitasnya senantiasa tidak lari dari visi 
& misinya. 
4.2 Tugas pokok: 
1. Memonitor dan memberikan arahan / masukan terhadap upaya 
pencapaian target. 
2. Mengevaluasi seluruh aktivitas dalam rangkaian pencapaian target. 
3. Menindaklanjuti  hasil evaluasi. 
4. Menemukan dan menentukan strategi-strategi baru dalam upaya 
mencapai target. 
5. Menetapkan tujuan penilaian prestasi kerja. 
6. Melakukan penilaian prestasi kerja karyawan 
7. Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja yang 
berorientasi pada pencapaian target. 
8. Melakukan kontrol terhadap seluruh harta BMT. 
4.3 Wewenang manager: 






2. Menyetujui / menolak secara tertulis pengajuan rapat komite secara 
musyawarah dengan alasan-alasan yang jelas. 
3. Menyetujui pengeluaran uang untuk pembelian aktiva tetap sesuai 
dengan batas wewenang. 
4. Menyetujui / menolak penggunaan keuangan yang diajukan yang tidak 
melalui prosedur. 
5. Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 
bawahan. 
6. Melakukan penilaian prestasi karyawan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
5. Marketing 
Marketing memiliki fungsi melayani pengajuan pembiayaan, melakukan 
analisa kelayakan serta memberikan rekomendasi atas pengajuan pembiayaan 
sesuai dengan hasil analisa yang telah dilakukan. Dan memiliki fungsi 
melakukan penjemputan setoran simpanan atau angsuran pembiayaan. 
5.1 Tanggung jawab: 
1. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai 
dengan proses sebenarnya. 
2. Memastikan analisis pembiayaan telah dilakukan dengan tepat dan 
lengkap sesuai dengan kebutuhan dan mempresentasikan dalam rapat 
komite. 






4. Melakukan penanganan atau angsuran pembiayaan yang dijemput ke 
lokasi pasar. 
5. Memastikan angsuran yang harus dijemput telah ditagih sesuai dengan 
waktunya. 
6. Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan dana 
yang disetorkan ke BMT. 
5.2 Tugas pokok: 
1. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai 
dengan proses sebenarnya. 
2. Melayani pengajuan pembiayaan dan memberikan penjelasan 
mengenai produk pembiayaan. 
3. Melakukan pengumpulan informasi mengenai calon mitra melalui 
kegiatan wawancara dan kunjungan lapangan. 
4. Membuat analisis pembiayaan secara tertulis dari hasil wawancara dan 
kunjungan lapangan. 
5. Memberikan masukan untuk pengembangan pasar dan memberikan 
gambaran mengenai potensi pasar yang ada. 
6. Melakukan langkah-langkah secara terencana dan terkoordinasi 
dengan kabag dan bagian marketing lainnya dalam rangka 
pengembangan pasar. 
7. Melakukan monitoring atas ketepatan alokasi dana serta ketepatan 





8. Melakukan monitoring angsuran mitra.Memastikan angsuran yang 
harus dijemput telah ditagih sesuai dengan waktunya 
a. Membuat rencana / jadwal kolekting harian, mingguan, dan 
bulanan. 
b. Menyiapkan peralatan administrasi yang dibutuhkan untuk 
menjemput simpanan / angsuran pembiayaan. 
9. Melakukan peringatan baik secara lisan maupun secara tulisan atas 
keterlambatan angsuran mitra. 
10. Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan dana 
yang disetorkan ke BMT. 
a. Menghitung seluruh uang yang dijemput. 
b. Membuat daftar angsuran seluruh mitra yang menyetorkan 
uangnya. 
c. Memastikan seluruh setoran tidak ada yang tertinggal dan tidak 
terjadi selisih antara catatan dengan uang yang diserahkan. 
5.3 Wewenang: 
1. Memberikan usulan untuk pengembangan pasar ke manajer. 
2. Memimpin dan menentukan agenda rapat marketing. 
3. Menerima setoran atas nama BMT terhadap mitra-mitra pembiayaan 







E. Program Kegiatan BMT DMI Kota Pekanbaru 
 
GAMBAR III. 2 














F. Produk Produk BMT DMI Kota Pekanbaru 
Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru 
ialah: 
1. Tabungan Syariah Umum 
Tabungan syariah umum memiliki fungsi yang sama dengan tabungan 
konvensional lainnya, yakni sama-sama digunakan sebagai sarana 
penyimpanan dana yang menawarkan keamaan dan juga keuntungan 
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bagi nasabah. Namun, tabungan syariah akan mengikuti prinsip 
kesyariahan sesuai dengan syariat Islam. Melalui penerapan prinsip 
syariah ini maka produk tabungan syariah diharapkan dapat membawa 
keuntungan dan keberkahan baik dunia maupun akhirat. 
2. Tabungan Aqiqah dan Tabungan Qurban 
Tabungan aqiqah dan tabungan qurban adalah simpanan yang alokasi 
dananya dipersiapkan untuk pembelian hewan aqiqah atau qurban bagi 
anggota yang ingin melaksanakan aqiqah atau ibadah qurban. 
3. Tabungan Pendidikan 
Tabungan pendidikan adalah produk perbankan maupun lembaga non 
bank untuk menabung. Jumlah uang yang ditabung nantinya adalah 
jumlah tabungan yang dimasukkan + bagi hasil / bunga yang diberikan 
oleh bank maupun lembaga non bank. 
4. Tabungan Umrah 
Tabungan umrah merupakan penghimpunan dana yang diperuntukkan 
bagi seseorang yang ingin menunaikan ibadah umrah ke tanah suci 
dengan menggunakan akad mudharabah mutlaqah. 
5. Tabungan Impian 
Tabungan impian merupakan suatu bentuk tabungan berjangka yang 
dirancang untuk mewujudkan impian nasabah. 
6. Tabungan Kas Masjid 
Tabungan kas masjid adalah dana yang dialokasikan untuk 





7. Tabungan Haji 
Tabungan haji merupakan produk penghimpun dana yang 
diperuntukkan bagi seseorang yang ingin menunaikan ibadah haji 
ketanah suci dengan menggunakan mudharabah mutlaqah. 
8. Tabungan Walimah 
Tabungan walimah adalah produk simpanan untuk mempersiapkan 
biaya walimah atau pernikahan. Simpanan walimah dikelola dengan 
akad mudharabah al mutlaqoh yang pernikahan dananya dapat 
dilakukan pada waktu yang telah ditentukan. 
G. Perilaku Utama 
1. Prudence: Menjaga amanah dan melakukan perbaikan proses terus 
menerus. 
2. Copetence: Meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberikan dan 
tuntutan profesi. 
3. Trusted & trust: Mengembangkan prilaku dapat dipercaya dan percaya 
4. Contribution: Memberikan kontribusi positif dan optimal. 
5. Social and enviroment care: Memiliki kepedulian yang tulus terhadap 
lingkungan dan sosial. 
6. Inclustivity: Mengembangkan perilaku mengayomi. 
7. Honestly: Jujur. 
8. Good govermance: Melakukan tata kelola yang baik. 






H. Aktivitas Utama 
Aktivitas utama pada BMT DMI Kota Pekanbaru adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat sesuai 
dengan prinsip syariah. Selain itu BMT DMI Kota Pekanbaru juga melakukan 
aktivitas tambahan di luar kegiatan utama yaitu membantu Usaha Mikro Kecil, 








A.  Kesimpulan 
1. Penerapan akad wadi‟ah pada produk tabungan kas masjid di BMT DMI, 
dapat disimpulkan bahwa akad wadi‟ah yang digunakan yaitu akad 
wadi‟ah yad amanah dengan konsep simpanan atau titipan,dan dalam 
penerapannya penyimpan barang /uang tidak boleh memanfaatkan barang 
tersebut dan  harus menjaga dari kerusakan, kerugian, keamanan dan 
keutuhannya dan apabila sipemilik meminta kembali barang titipanya 
sewaktu-waktu, maka barang itu harus dikembalikan secara utuh baik 
nilai maupun fisiknya.  
2. Hambatan dalam penerapan produk tabungan kas  di BMT DMI, yaitu: 
a. Kurangnya rasa percaya masyarakat terhadap BMT. 
b. Kurangnya alat-alat teknologi ,sofwer /aplikasi diBMT DMI 
c. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai produk tersebut 
d. Kurangnya permodalan 
B. Saran 
Adapun saran yang dibuat oleh penulis pada BMT DMI kota Pekanbaru, 
penulis mencoba untuk memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
a. Agar dapat meningkatkan cara penerapan akad wadi‟ah pada tabungan 
kas masjid dan pembenahan dalam sumber daya manusia, agar dapat 





keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt, dan hendaknya mematuhi 
prinsip akad wadi‟ah yad amanah. Sesuai dengan ketentuannya. 
b. Untuk meningkatkan rasa kepercayaan masyarakat dengan cara 
melakukan kajian-kajian, sosialisasi mau di media social maupun media 
cetak, dan melengkapi sarana-sarana teknologi dan sofwer serta 
pelayanan yang baik, dan mengundang para investor untuk mebawa 
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1. Apa itu produk tabungan kas masjid? 
2. Mengapa produk tabungan kas masjid menggunakan akad wadi’ah? 
3. Dokumen yang diperlukan ketika membuka tabungan kas masjid? 
4. Bagaimana prosedur pembukaan tabungan kas masjid? 
5. Apa saja keunggulan dan kelebihan produk tabungan kas masjid? 
6. Apa ada media penarikan tabungan ini selain buku tabungan? 
7. Bagaimna penyetoran uang apabila nasabah hendak menabung? 
8. Bagaimana penerapan akad wadi’ah pada produk tabungan kas masjid? 
9. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan tabungan kas masjid? 
10. Berapa saldo awal minimal pembukaan tabungan kas masjid? 
11. Bagaimana cara  penutupan tabungan kas masjid? 
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